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The objective of this research was to analysis the finantial performance of Village Unit 
Cooperation according to rentability ratio, solvability ratio, liquidity ratio and activity ratio.  This 
research was conducted on KUD Manuggal Abadi in Lestari Tapung Village from June to October 
2014. The results showed that the operating income ratio of KUD Manunggal Lestari was able to 
reduce operatig costs. The rate of return on investment; the ability of KUD to manage capital for get 
profit was relative bad. The rate of return for the owners showed that the capital owned cooperation 
was not sufficient rentable in get net wealth. The solvability atio showed that the debt total to equity 
ratio; the finantial performance of KUD was less solvable in paying indebtedness and the debt total to 
total of asset capital of KUD in long term was not able to ensure safety for creditor. The liquidity 
ratio showed that KUD is availabe on liquit condition dan the effectivity ratio KUD Manuggal Abadi 
is good condition. The ratio of cost of goods sold on sales and operational charge on sales were good. 
 




Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis kinerja keuangan KUD yaitu:  rasio rentabilitas, 
solvabilitas, likuiditas dan efektivitas KUD.  Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai Oktober 
2013. Hasil penelitian menunjukkan rasio rentabilitas sebagai berikut: operating income ratio KUD 
mampu mengurangi biaya operasinya, rate of return on investmen kemampuan KUD mengelola 
modal untuk menghasilkan keuntungan kurang baik, kemampuan modal sendiri mengasilkan laba 
menunjukkan bahwa modal yang dimiliki koperasi tidak cukup rentabel dalam menghasilkan 
kekayaan bersih.  Rasio solvabilitas menunjukkan; rasio total hutang dengan modal sendiri, kinerja 
keuangan KUD kurang solvabel dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, rasio total hutang 
dengan harta, KUD tidak mampu menjamin keamanan bagi kreditur dalam jangka panjang. Rasio 
likuiditas menunjukkan KUD berada pada kondisi likuid, dan rasio efektifitas KUD Manunggal 
Abadi masih baik. Rasio harga pokok penjualan atas penjualan, harga pokok penjualan, dan beban 
operasi atas penjualan masih baik. 
 




Koperasi Unit Desa (KUD) menjadi 
tumpuan harapan petani serta merupakan 
kelembagaan yang mendukung pengembangan 
agribisnis di pedesaan. Sebagai badan usaha, 
koperasi harus mampu meningkatkan efisiensi 
kerja sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi, 
namun koperasi harus tetap berpegang pada 
prinsip koperasi yaitu demokratis sesama 
anggota (Novianti, 2005). Agar dapat melaku-
kan peranan dan fungsinya dengan baik, maka 
KUD harus dikelola secara produktif, efektif, 
dan efisien untuk mewujudkan pelayanan usaha 
yang dapat meningkatkan nilai tambah dan 
manfaat sebesar-besarnya bagi anggotanya.   
KUD Manunggal Abadi di Desa Tapung 
Lestari Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten 
Kampar merupakan salah satu lembaga ekonomi 




dalam mendukung pengembangan agribisnis di 
pedesaan. Masih ditemukan banyak hambatan 
yang sifatnya internal yaitu manajemen, 
persyaratan keuangan mengenai kemampuan 
membayar hutang, cara pendanaan, efektivitas 
pemanfaatan dana, sumber daya manusia dan 
keputusan manajemen.  Informasi akuntansi 
yang akurat dan tepat waktu sangat penting 
artinya bagi manajemen dalam pengambilan 
keputusan-keputusan operasi baik jangka 
pendek maupun alokasi sumberdaya dalam 
jangka panjang.  Kegagalan banyak disebabkan 
karena adanya keputusan-keputusan manajemen 
yang kurang sehat yang seringkali didasarkan 
pada informasi akuntansi yang kurang tepat, 
(Husnan, 1994). Jika kelemahan tersebut 
dibiarkan, dikhawatirkan akan berdampak buruk 
terhadap kinerja KUD yang pada akhirnya KUD 
tidak dapat memenuhi harapan petani atau 
aggotanya. Dalam pengelolaan KUD, diharap-
kan kinerja yang terdiri atas peningkatan sisa 
hasil usaha, peran serta anggota dan assets 
meningkat dari investasi yang dilakukan. 
Koperasi Manunggal Abadi di Desa 
Tapung Lestari Kecamatan Tapung Hilir 
Kabupaten Kampar merupakan koperasi serba 
usaha (multi function/multi commodity) yang 
bergerak dalam kegiatan perekonomian pede-
saan khususnya sektor komoditas kelapa sawit. 
Jenis usahanya adalah: usaha pemasaran TBS, 
angkutan, pupuk, waserda, PLN, simpan pinjam, 
PKD, Jasa Bank BRI, BNI, BTN, Bank Niaga, 
dan Jasa Kredit.  Usaha ini dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan dalam penanaman 
modal sendiri dan SHU.   
Tabel 1 menunjukkan bahwa keuangan 
KUD Manunggal Abadi selalu mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun.  Dimana total 
aktiva pada tahun buku 2008 sebesar  Rp 3.656 
juta, meningkat menjadi Rp 17.312 juta pada 
tahun 2012, atau mengalami pertumbuhan 
373,52 persen.  Sedangkan SHU meningkat dari 
Rp 238 juta pada tahun 2008 menjadi Rp 752 
juta pada tahun 2012 mengalami pertumbuhan 
215,96 persen.  
Sebagai badan usaha koperasi juga 
berkewajiban untuk memaksimalkan Sisa Hasil 
Usaha (SHU) serta kepuasan pelayanan bagi 
para anggotanya.  Perkembangan hasil usaha 
dari koperasi secara keseluruhan dapat diketahui 
dari laporan keuangan yang disajikan berupa 
neraca dan laporan rugi-laba serta perubahan 
modal.  Menurut Munawir (1999), melalui 
manajemen keuangan yang tepat, maka 
diharapkan semakin efisiensi. Sehingga biaya 
yang dikeluarkan (misalnya untuk periode 
tertentu) lebih kecil dari hasil (pendapatan) yang 
diperoleh.  Kinerja keuangan adalah suatu 
penilaian terhadap laporan keuangan perusahaan 
yang menyangkut posisi keuangan perusahaan 
serta perubahan terhadap posisi keuangan 
tersebut (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2002). 
Rasmussen (1975), kinerja keuangan 
menjadi alat untuk merencanakan tujuan 
kedepannya. Data yang dihasilkan laporan 
keuangan dapat dianalisis dengan menggunakan 
analisis rasio atau analisis trend. Analisis rasio 
lebih cepat daripada analisis trend dan lebih 
Tabel 1. Kondisi  Keuangan KUD Manunggal Abadi di Desa Tapung Lestari Kecamatan Tapung 
Hilir Kabupaten Kampar Selama Kurun Waktu 2008-2012 
Uraian Nilai (Rp) 
                   2008                    2009                     2010                      2011                    2012 
                         Aktiva 
        1. Aktiva Lancar 
      2. Aktiva Tetap 





















 Total Aktiva 3.656.255.190 4.351.573.448 6.110.658.483 14.013.913.464 17.312.858.483 
Pasiva             Pasiva 
  1.Kewajiban Lancar 
  2.Modal Sendiri 
     a.Simpanan pokok 
     b.Simpanan wajib 
     c.Donasi 
     d.Cadangan 
     e.Tambahan Modal  
     f.Simpanan Anggota 
dari S         dari SHU 
























































Total Pasiva     3.656.255.190 4.351.573.448 6.110.658.483 14.013.913.464 17.312.858.483 




sering digunakan.  Analisis rasio berguna untuk 
mengetahui kinerja keuangan secara keseluru-
han atau dari waktu ke waktu. Analisis rasio 
adalah cara menganalisis dengan menggunakan 
perhitungan-perhitungan perbandingan atas data 
kuantitatif yang ditujukan dalam neraca dan 
laporan laba rugi badan usaha (Kuswandi, 
2006). Menurut Rasmussen (1975), analisis 
rasio terdiri dari lima kategori yang cocok untuk 
badan usaha seperti koperasi yaitu: rentabilitas, 
solvabilitas, likuiditas, aktivitas dan efektivitas. 
Berdasarkan latar belakang yang dikemu-
kakan di atas maka dapat dirumuskan permasa-
lahan penelitian sebagai berikut; bagaimanakah 
kinerja keuangan KUD yaitu rasio: rentabilitas, 
solvabilitas, likuiditas, dan efektivitas KUD 
Manunggal Abadi. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis kinerja keuangan KUD yaitu 
rasio: rentabilitas, solvabilitas, likuiditas dan 
efektivitas KUD Manunggal. Manfaat penelitian 
ini adalah untuk menambah literatur dan 
kontribusi bagi pengembangan ilmu penge-
tahuan terutama yang berkaitan dengan 
manajemen keuangan dan sebagai masukan bagi 
peneliti yang berminat meneliti kinerja 
keuangan koperasi dimasa yang akan datang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan studi kasus, 
yaitu KUD Manunggal Abadi di Desa Tapung 
Lestari Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten 
Kampar.  Penentuan objek penelitian dilakukan 
dengan sengaja (purposive), dengan pertim-
bangan KUD Manunggal Abadi focus pada 
anggota sebagai petani plasma PIR-Trans pada 
perkebunan kelapa sawit. Penelitian telah 
dilaksanakan selama 5 bulan, terhitung dari 
bulan Juni sampai dengan Oktober 2013, dengan 
kegiatan pengumpulan data lapangan, tabulasi 
data, analisis data, interpretasi data dan 
penyusunan laporan akhir. 
Jenis data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui wawancara dengan ketua, sekretaris, 
bendahara dan manajer serta 7 orang karyawan, 
dan ditambah 10 orang anggota koperasi sebagai 
responden yang diambil secara sengaja. Data 
primer meliputi identitas responden, pengalaman 
kerja, tanggungan keluarga, pendidikan, jumlah 
simpanan pokok dan simpanan wajib serta data 
lain yang diperlukan.  
Data sekunder yaitu data yang diperoleh 
dari KUD Manunggal Abadi, berupa laporan 
keuangan (neraca dan laporan rugi laba) selama 
5 tahun terakhir serta data pendukung lain yang 
diperlukan. Data sekunder lainnya juga 
diperoleh dari instansi pemerintah, seperti 
keadaan umum daerah penelitian, keadaan 
penduduk, pendidikan, mata pencaharian serta 
informasi lain untuk melengkapi data penelitian.  
Laporan keuangan berupa neraca dan 
laporan rugi-laba dianalisis dengan analisis rasio 
keuangan, yaitu: rasio rentabilitas, solvabilitas, 
likuiditas, aktivitas dan efektivitas. Untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang 
posisi keuangan KUD dilakukan beberapa 
analisis rasio (Sunarto, 1996).  
 
1. Rasio Rentabilitas 
 
                        
 
                               
          
      
                       
Operating Income Ratio/Operating Profit 
Margin menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba operasi sebelum bunga 
dan pajak yang dihasilkan oleh setiap rupiah 
penjualan. 
 
                              
 
                
            
           
                      
Rate of Return on Investment/ROI, menunjukkan 
kemampuan modal yang diinvestasikan dalam 
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 
keuntungan bersih. 
 
                              
 
                
                    
      
               
Rate of Return for The Owners, menunjukkan 
kemampuan modal pemilik untuk menghasilkan 
keuntungan pada pemegang saham preferen dan 
saham biasa. 
 
2. Rasio Solvabilitas 
Rasio ini menunjukkan kemampuan 
koperasi untuk memenuhi seluruh kewajiban 
keuangannya baik jangka pendek maupun 
jangka panjang. Rasio solvabilitas diukur 
dengan menggunakan rasio di bawah ini: 
 
                            
 
                    
                      
             




                
                                    
 
                    
            
      
 
3. Rasio Likuiditas 
a. Current Ratio 
Merupakan perbandingan antara aktiva 
lancar dengan hutang lancar untuk mengukur 
ketersediaan aktiva lancar untuk menutupi 
hutang lancar, pada umumnya dinyatakan dalam 
rumus: 
 
              
             
                
          
 
b. Acid Test Ratio (Quick Ratio) 
Merupakan kemampuan membayar 
hutang yang harus segera dipenuhi dengan kas 
yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang 
segera dapat diuangkan. Rasio ini dihitung 
dengan membandingkan antara aktiva lancar 
setelah dikurangi persediaan dan persekot biaya 
dengan hutang lancar, dan dapat dinyatakan 
dengan rumus 
 
            
             
             
             
 
c. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 
Merupakan alat ukur dari kemampuan 
suatu perusahaan dalam menagih piutangnya 
yang mempunyai hubungan langsung dengan 
kondisi likuiditas perusahaan. Pada umumnya 
digunakan rumus: 
 
                  
 
             
                 
        
 
d. Perputaran Modal Kerja 
Rasio ini menunjukkan hubungan antara 
modal kerja dengan penjualan dan banyaknya 
penjualan yang dapat diperoleh perusahaan, 
rasio ini dapat dinyatakan dengan rumus; 
 
                     
 
         
                     
               
                     
4. Efektivitas  
 
                                            
 
                     
         
               
 Harga Pokok Penjualan disini adalah HPP 
Operasi, sedangkan penjualan bersih adalah 
hasil penjualan bersih operasi (Kuswandi 2006). 
Walaupun tidak ada standar, semakin rendah 
persentase HPP terhadap penjualan maka 
semakin baik efektivitas perusahaan.  
 
                                                           
                         
 
                          
         
            
 
Semakin kecil rasio ini semakin baik 
efektivitas perusahaan. Selisih rasio tersebut 
dengan rasio HPP atas penjualan bersih 
menunjukkan persentase hasil penjualan yang 
telah dipergunakan oleh beban atau biaya 
operasi. Pengertian beban operasi adalah beban 
penjualan, beban administrasi, dan lain-lain.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Keuangan KUD Manunggal Abadi 
Laporan perhitungan Sisa Hasil Usaha 
merupakan laporan rugi-laba bagi koperasi. 
Istilah perhitungan sisa hasil usaha digunakan 
mengingat manfaat dari usaha koperasi tidak 
semata-mata diukur dari sisa hasil usaha atau 
laba, tetapi lebih ditekankan pada manfaat bagi 
anggota. Sesuai dengan unsur yang mempenga-
Tabel 2. Sisa Hasil Usaha KUD Manunggal Abadi Desa Tapung Lestari Periode 2008-2012 






























Jumlah 5.189.599.975,00 2.789.354.827,00 2.400.245.148,00 
Rata-rata 1.037.919.995,00 557.870.965,40 480.049.029,60 
Pertumbuhan (%) 23,56 21,50 25,86 
 




ruhi hasil usaha yaitu pendapatan dan beban 
usahga, maka penilaian dan penyajian 
perhitungan sisa hasil usaha berkaitan dengan 
kedua elemen tersebut.  Laporan perhitungan 
sisa hasil usaha KUD Manunggal Abadi tidak 
memuat perhitungan pendapatan dan beban 
antara kegiatan usaha kepada anggota dan non 
anggota, tetapi pendapatan dilaporkan berdasar-
kan jenis usaha dan beban-beban yang ada 
dilaporkan tanpa ada pengklasifikasian beban 
menjadi bagian usaha dan bagian dari beban 
administrasi dan umum.  Untuk lebih jelasnya 
perhitungan hasil usaha pada koperasi Manung-
gal Abadi dapat dilihat pada Tabel 2. 
Pendapatan koperasi terdiri dari: penda-
patan dari TBS, jasa angkutan, pendapatan jasa 
dongkel anak kayu, pendapatan jasa BRI, 
pendapatan jasa bank BNI, pendapatan jasa bank 
BTN, pendapatan jasa bank Niaga, pendapatan 
jasa PLN, pendapatan jasa usaha simpan pinjam, 
pendapatan jasa PKD dan pendapatan jasa 
waserda. Dimana pendapatan tersebut selalu 
meningkat setiap tahunnya, mengalami pertum-
buhan sebesar 23,56 %. Sedangkan biaya juga 
mengalami  peningkatan dengan  pertumbuhan 
sebesar 21,50 %. Sementara itu, SHU menga-
lami peningkatan dari Rp 238.001.406 pada 
tahun 2008 menjadi Rp 752.273.590 pada tahun 
2012 atau tumbuh sebesar 25,86 %.  Pertum-
buhan SHU KUD Manunggal Abadi selama 
lima tahun terakhir disajikan pada Gambar 1. 
 
Analisis Keuangan KUD Manunggal Abadi 
Untuk melakukan analisis rasio keu-
angan, diperlukan perhitungan rasio-rasio keu-
angan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu.  
Rasio-rasio keuangan dihitung berdasarkan pada 
neraca dan laporan rugi laba.    
1. Rasio Rentabilitas 
Rentabilitas adalah hasil bersih dari 
koperasi sebagai akibat dari berbagai kebijak-
sanaan dan keputusan serta tindakan yang 
diambil. Rentabilitas merupakan kemampuan 
koperasi untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu (Munawir, 1999).  Sementara 
Kuswandi (2006), rentabilitas menggambarkan 
kemampuan badan usaha dalam menghasilkan 
laba secara relatif. 
 
a. Operating Income Ratio (OIR) 
Rasio pendapatan operasi atas penju-alan.  
Operating Income Ratio/Operating Profit 
Margin, menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba operasi sebelum bunga 
dan pajak yang dihasilkan oleh setiap rupiah 
penjualan.  Berdasarkan Analisis pada lampiran 
1 menunjukkan bahwa KUD Manunggal Abadi 
pada tahun 2008 memiliki nilai OIR sebesar 
0,40, ini berarti bahwa setiap 1 rupiah penjualan 
mampu menghasilkan keuntungan (SHU) 
sebesar 0,40 rupiah. Pada tahun 2009 operating 
ratio KUD ini mengalami penurunan menjadi 
0,37 dan tahun 2010 menjadi 0,30, ini 
 
Gambar 1. Kurva Perkembangan SHU KUD Manunggal Abadi Tahun 2008-2012 




menunjukkan bahwa terjadi penurunan kemam-
puan KUD Manunggal Abadi menghasilkan 
keuntungan (SHU).  Namun pada tahun 2011 
OIR kembali meningkat menjadi 0,50 dan tahun 
2012 menjadi 0,45 memberikan indikasi bahwa 
kemampuan KUD Manunggal Abadi kembali 
membaik dalam menghasilkan keuntungan 
(SHU).  Semakin tinggi nilai rasio ini maka 
semakin besar pula kemampuan dalam 
memperoleh laba (Suwandi, 1985). 
 
b. Rate of Return on Investmen (ROI) 
Return 0n Investment (ROI) menunjuk-
kan besarnya laba bersih (SHU) yang bisa 
diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki 
perusahaan.  Oleh karena itu dalam perhitungan 
dipergunakan angka laba setelah pajak dan (rata-
rata) kekayaan perusahaan.  Hasil rasio SHU 
atas aktiva disajikan pada Lampiran 1.  Rata rata 
nilai ROI sebesar 0,06 yang berarti bahwa setiap 
1 rupiah aktiva yang dimiliki dapat menghasil-
kan 0,06 rupiah SHU.  Nilai ROI ini mengalami 
kenaikan pada tahun 2009 sebesar 0,08, akan 
tetapi setelah itu terus mengalami penurunan  
sampai mencapai 0,04 pada tahun 2012.  
Kondisi ini menunjukkan menunjukkan bahwa 
kemampuan KUD Manunggal Abadi dalam 
mengelola modal yang diinvestasikan dalam 
seluruh aktiva untuk menghasilkan keuntungan 
selalu mengalami penurunan dari tahun ke 
tahun.  Standar yang baik untuk rasio ini 
minimal 15 persen (Suwandi, 1985).  Koperasi 
merupakan usaha yang mempunya dua orientasi, 
yaitu mencari keuntungan atau bisnis oriented, 
sekaligus memberikan pelayanan kepada 
anggota dan lebih berorientasi kepada pelayanan 
(service oriented). 
 
c. Rate of Return for the Owners 
 Nilai masing-masing SHU dan kekayaan 
bersih tahun 2008-2012 disajikan pada Lam-
piran 1,  selanjutnya dilakukan perhitungan rasio 
SHU atas kekayaan bersih. Rasio ini menghu-
bungkan SHU yang diperoleh dari operasi 
koperasi dan Manfaat Ekonomi Langsung 
anggota dengan jumlah investasi yang diguna-
kan untuk menghasilkan keuntungan tersebut 
(Rusidi dan Suratman, 2002).  Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pada tahun 2008 dihasilkan 
rasio sebesar 0,69 ini memiliki arti bahwa setiap 
1 rupiah kekayaan bersih (modal sendiri yang 
ditanamkan) menghasilkan 0,69 rupiah keka-
yaan bersih (SHU). Sementara itu pada tahun 
2009-2012 mengalami penurunan yakni bertu-
rut-turut menjadi 0,50; 0,46; 0,53; 0,46 pada 
tahun 2012. Hasil analisis tersebut menunjukkan 
bahwa modal yang dimiliki koperasi tidak cukup 
rentabel dalam menghasilkan kekayaan bersih 
yang maksimal dan cendrung menurun setiap 
tahun.  
2. Rasio Solvabilitas 
Solvabilitas yaitu cara mengetahui 
kemampuan KUD untuk membayar kewajiban 
jangka panjang. Solvabilitas terdiri dari Total 
debt to equity ratio dan Total debt to total 
capital assets.  Ratio solvabilitas menunjukkan 
tingkat kemampuan KUD untuk membayar 
hutang jangka panjang dari harta atau kekayaan 
yang dimilikinya Kuswandi (2006). Rasio 
solvabilitas menunjukkan kemampuan perusaha-
an untuk memenuhi kewajiban keuangannya 
apabila perusahaan tersebut dilikuiditas, baik 
kewajiban keuangan jangka pendek maupun 
jangka panjang (Munawir, 1999, Harahap, 
2002).  KUD yang solvabel berarti bahwa KUD 
tersebut mempunyai harta atau kekayaan yang 
cukup untuk membayar semua hutang-hutang-
nya. 
 
a. Total Debt to Equity Ratio  
Merupakan rasio antara total hutang 
dengan kekayaan bersih koperasi.  Rasio ini 
digunakan untuk mengetahui kemampuan KUD 
dalam membayar seluruh hutangnya dengan 
seluruh modal sendiri yang dimilikinya.  
Semakin kecil rasio ini, semakin tinggi tingkat 
keamanan yang dimiliki kreditur karena 
pinjaman yang diberikannya dijamin oleh harta 
yang besar.  Berdasarkan hasil analisis pada 
Lampiran 2, KUD Manunggal Abadi memiliki 
rasio hutang dengan kekayasan bersih tinggi, 
yaitu ahun 2008, 2011 dan 2012 melebihi 9 kali.  
Pada tahun 2009-2010 terjadi penurunan rasio 
dengan angka yang lebih kecil, yaitu masing-
masing 5,23 dan 6,58.  Hal ini menunjukkan 
kemampuan koperasi membayar hutangnya pada 
tahun 2009 dan 2010 meningkat.    Hasil analisis 
di atas menunjukkan bahwa kinerja keuangan 
KUD Manunggal Abadi masih tidak solvabel 
dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya.  
 
b. Total debt to equity ratio dan Total debt to 
total capital assets  
Rasio total hutang dengan modal sendiri 
(debt equity ratio) menggambarkan sejauh mana 
modal sendiri koperasi menutupi hutang-hutang 
kepada pihak luar. Semakin kecil nilai rasio, 




maka akan semakin baik.  Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh, rata-rata rasio hutang terha-
dap modal sebesar 0,88, ini berarti bahwa semua 
hutang mampu dibiayai oleh modal sendiri.  
Dari nilai rasio tersebut KUD Manunggal Abadi 
mampu menjamin keamanan bagi kreditur 
jangka panjang karena nilai aktiva lebih besar 
dari hutang jangka panjang. Rasio terbaik 
tercapai apabila jumlah modal sendiri lebih 
besar dari jumlah hutang atau minimal sama 
(Harahap, 2002). Standar yang baik untuk rasio 
ini minimal 67 persen (Suwandi, 1985). Rasio 
hutang dengan total aktiva menunjukkan sejauh 
mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva.   Agar 
aman maka porsi hutang terhadap aktiva harus 
lebih kecil dari satu (Harahap, 2002).  Standar 
yang baik untuk rasio ini minimal 50 persen 
(Suwandi, 1985).  Dapat disimpulkan KUD 
manunggal Abadi belum solvable. 
 
3. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas menggambarkan tingkat 
kemampuan KUD untuk dapat memenuhi 
kewajiban (hutang) jangka pendek. Kuswandi 
(2006) beranggapan bahwa rasio likuiditas ber-
tujuan untuk mengetahui kemampuan perusaha-
an dalam membayar kewajiban-kewajiban 
jangka pendeknya. Kemampuan koperasi untuk 
membayar utang-utangnya kembali tepat pada 
waktunya (Kuswandi, 2006). Oleh karena itu, 
rasio ini menjadi penting bagi pimpinan, 
manajer keuangan, bank, atau para pemasok 
yang memberikan kredit penjualan.  Untuk 
mengetahui likuiditas usaha KUD, digunakan 
alat ukur analisis rasio likuiditas yang terdiri 
dari curent ratio, quick ratio, perputaran piutang 
dan perputaran modal kerja. 
 
a. Curent Ratio 
Curent ratio yaitu perbandingan antara 
jumlah harta lancar dan hutang lancar. Harta 
lancar KUD Manunggal Abadi terdiri dari  kas, 
piutang usaha, persediaan dan pendapatan yang 
masih harus diterima. Hutang lancar terdiri dari  
hutang simpanan sukarela, hutang dana-dana, 
beban yang masih harus dibayar dan SHU 
bagian anggota yang pelunasannya dilakukan 
dalam jangka waktu pendek. Nilai masing-
masing harta lancar dan kewajiban lancar tahun 
2008-2012 disajikan lampiran 3.  Berdasarkan 
hasil analisis rasio lancar KUD Manunggal 
Abadi menunjukkan angka rata-rata 1,08,  harta 
lancar koperasi masih dianggap mampu untuk 
membayar hutang lancarnya.  Standar yang baik 
untuk rasio ini minimal 200 persen (Kasmir, 
2008). Walaupun tidak ada standar tentang 
berapa angka yang paling ideal, rasio lancar 
yang semakin tinggi akan menunjukkan kondisi 
likuiditas yang semakin baik. Likuiditas Kope-
rasi KUD Manunggal Abadi tidak memenuhi 
syarat 200 persen walaupun demikian likuiditas 
masih dalam keadaan baik atau harta lancar 
masih dianggap mampu membayar kewajiban 
lancar KUD Manunggal Abadi.  
 
b. Quick Ratio 
Rasio cepat (quick ratio) yaitu per-
bandingan antara aktiva lancar dikurangi perse-
diaan dengan hutang lancar. Rasio ini 
menunjukkan kemampuan aktiva lancar menu-
tupi hutang lancar dengan tidak memperhi-
tungkan persediaan karena persediaan memerlu-
kan waktu yang relatif lama untuk dicairkan 
menjadi uang kas, walaupun kenyataannya 
mungkin persediaan lebih likuid dari pada 
piutang. Rasio ini lebih tajam dari pada current 
ratio karena hanya membandingkan aktiva yang 
sangat likuid dengan hutang lancar (Munawir, 
1999). Rasio cepat merupakan kemampuan 
membayar hutang yang harus segera dipenuhi 
dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan 
efek yang segera dapat diuangkan.  Kondisi 
likuiditas KUD Manunggal Abadi melalui quick 
ratio pada tahun 2008 - 2012 adalah 1,07.  
Quick ratio KUD Manunggal Abadi selama 5 
tahun memenuhi syarat (1:1) sehingga kondisi 
likuiditas melalui Quick ratio dalam keadaan 
baik. Sedangkan standar yang baik untuk rasio 
ini minimal 150 persen (Kasmir, 2008). 
 
c. Perputaran Piutang 
Merupakan alat ukur dalam menagih piu-
tang, karena semakin cepat perputaran piutang 
maka akan semakin pendek jangka waktu 
penagihannya dan semakin mampu perusahaan 
untuk melunasi kewajibannya yang segera jatuh 
tempo, baik kepada pihak intern maupun kepada 
pihak ekstern. Berdasarkan hasil anali-sis, 
diperoleh bahwa nilai perputaran piutang sebe-
sar 4,00 untuk tahun 2008 dan 2010, dan tahun 
2009 sebesar 2,99, sedangkan tahun 2011 dan 
2012 sebesar 8,00. Rata-rata periode pengum-
pulan piutangnya adalah ; 360 hari/4 = 90, hal 
ini diasumsikan bahwa penjualan pada KUD 
secara kredit. Ini berarti bahwa rata-rata piutang 
tersebut dilunasi dalam jangka waktu 90 hari 
pada tahun 2008 dan 2010. Tahun 2009 adalah 




360 hari/2,99 = 120,40, ini berarti bahwa rata-
rata piutang tersebut dilunasi dalam jangka 
waktu 120,40 hari. Begitu juga halnya untuk 
tahun 2011 dan 2012 adalah 360 hari/8 = 45, ini 
berarti bahwa rata-rata piutang tersebut dilunasi 
dalam jangka waktu 45 hari.  Standar yang baik 
untuk rasio ini minimal enam (6) kali (Suwandi, 
1985). Jadi semakin besar angka rasio perputar-
an piutang, maka akan semakin cepat jangka 
waktu penarikan piutang.  
 
d. Perputaran Modal Kerja 
Rasio ini menunjukkan hubungan antara 
modal kerja dengan penjualan dan menunjukkan 
banyaknya penjualan yang dapat diperoleh 
perusahaan (jumlah rupiah). Rasio ini menan-
dakan kemampuan berputarnya modal kerja 
yang digunakan dalam meningkatkan penjualan.  
Hasil rasio lancar pada lampiran 3, diketahui 
bahwa KUD Manunggal Abadi memperoleh 
nilai perputaran modal kerja tahun 2008 sebesar 
20,11. Dengan demikian berarti bahwa 20,11  
dari total aktiva bisa dirubah menjadi kas dalam 
waktu pendek setelah dipakai melunasi 
kewajiban jangka pendeknya. Perputaran modal 
kerja meningkat pada tahun 2009 menjadi 22,24 
dan menurun pada tahun 2010 menjadi 18,72  
Namun kemudian mengalami peningkatan lagi 
pada tahun 2011 menjadi 23,87 dan pada tahun 
2012 menurun menjadi 21,87  
 
4. Rasio Efektifitas  
Rasio terdiri dari rasio harga pokok 
penjualan atas penjualan dan beban operasi atas 
penjualan. Efektifitas penggunaan dana dike-
tahui dalam bentuk beban atau biaya yang 
dikeluarkan koperasi.  Efektivitas penggunaan 
dana dilihat dari bagaimana dana tersebut 
digunakan dalam bentuk beban atau biaya yang 
dikeluarkan perusahaan (Kuswandi, 2006). 
Rasio yang dipergunakan adalah rasio harga 
pokok penjualan atas penjualan, dan beban 
operasi atas penjualan.  
Menurut Rasmussen (1975) hasil analisis 
rasio dapat dibandingkan dengan analisis rasio 
usaha sejenis secara umum untuk melihat hasil 
kinerja namun karena keterbatasan peneliti 
mencari rata-rata kinerja keuangan sejenis 
secara umum, maka hanya dengan memban-
dingkan angka-angka rasio perusahaan sendiri 
dari tahun ke tahun untuk mendapatkan 
penilaian kinerja keuangan. 
 
a. Rasio HPP (Harga Pokok Penjualan) atas 
Penjualan  
Nilai Harga Pokok Penjualan (HPP), 
biaya operasi dan penjualan tahun 2008-2012 
beserta rasionya dapat dilihat pada Lampiran 4.  
KUD Manunggal Abadi mengalami penjualan 
yang semakin meningkat setiap tahunnya, begitu 
juga dengan HPP. Kondisinya adalah koperasi 
melakukan pengembangan usaha seba-gai 
pelayanan anggota. Peningkatan penjualan 
masih seimbang dengan peningkatan HPP. 
Walaupun KUD Manunggal Abadi tidak 
mengambil laba yang tinggi namun tetap 
menjaga pelayanan terhadap anggota. Tahun 
2008 KUD Manunggal Abadi memiliki rasio 
senilai 9,09 persen berarti besarnya HPP adalah 
9,09 persen dari penjualan. Rasio ini menurun 
pada tahun 2009 dan 2010, kemudian meningkat 
kembali tahun 2011 dan 2012. 
    
b. Rasio Harga Pokok Penjualan dan Beban 
Operasi atas Penjualan  
Nilai masing-masing HPP (Harga Pokok 
Penjualan), beban operasi dan penjualan tahun 
2008-2012 dapat dilihat pada lampiran 4.  Hasil 
rasio HPP dan beban operasi atas penjualan rata-
rata adalah 63,37 persen, artinya besarnya HPP 
ditambah dengan biaya operasi hampir 63 % 
dari penjualannya sehingga memberikan penda-
patan kotor rata rata 37 persen. Rasio ini 
meningkat sampai tahun 2009 dan 2010, 
kemudian menurun kembali pada tahun 2011 
dan 2012 yang mencapai 55,16 persen tahun 
2011 dan 59,37 persen tahun 2012.  Penurunan 
rasio ini dari tahun ke tahun walaupun dengan 
perubahan yang tidak signifikan dapat dikatakan 
kondisi efektifitas KUD Manunggal Abadi 
masih baik. Jumlah peningkatan HPP ditambah 
beban operasi demikian pula penjualan masih 
tetap seimbang. Hal ini menandakan koperasi 
tidak mengambil laba yang tinggi terhadap 
penjualan. 
Kondisi efektifitas dengan rasio HPP 
ditambah beban operasi atas penjualan diusaha-
kan dengan nilai persen rasio yang tidak harus 
rendah. KUD Manunggal Abadi dapat 
meningkatkan maupun menurunkan rasio, tetapi 
harus memperhatikan keseimbangan jumlah 
HPP ditambah beban operasi dan jumlah 
penjualan agar koperasi tidak beriorientasi 
terhadap laba sehingga tetap menjaga pelayanan 
kepada anggota.  
 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Analisis kinerja keuangan yang digunakan 
terdiri dari rasio rentabilitas, solvabilitas, 
likuiditas dan efektivitas. Rasio rentabilitas 
KUD Manunggal Abadi: rasio pendapatan 
bersih atas penjualan, KUD mampu mengurangi 
biaya operasi-nya, rasio laba bersih terhadap 
kekayaan, kemampuan KUD dalam mengelola 
modal yang diinvestasikan dalam seluruh aktiva 
untuk menghasilkan keuntungan kurang baik 
dari tahun ke tahun, kemampuan modal sendiri 
menghasilkan keuntungan, menunjukkan bahwa 
modal yang dimiliki koperasi tidak cukup 
rentabel dalam menghasilkan kekayaan bersih.  
Demikian juga dengan rasio solvabilitas; rasio 
total hutang dengan modal sendiri menunjukkan 
bahwa kinerja keuangan KUD kurang solvabel 
dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, 
Rasio total hutang dengan modal sendiri dan 
total hutang dengan total harta KUD tidak 
mampu menjamin keamanan bagi kreditur 
jangka panjang.  Pada rasio likuiditas berada 
pada kondisi likuid, dari perkembangan selama 
5 tahun yang menunjukkan angka yang cukup 
stabil dimana angka yang dihasilkan tidak 
mengalami fluktuasi yang terlalu signifikan dan 
berada pada kondisi likuiditas baik yaitu dengan 
kemampuan untuk membayar kewajiban lancar. 
Sementara itu, rasio efektifitas KUD Manunggal 
Abadi masih baik, dimana rasio harga pokok 
penjualan atas penjualan, harga pokok 




1. Walaupun koperasi berada dalam kondisi 
likuid, solvabel dan dapat menghasilkan laba 
bersih, namun disarankan koperasi untuk 
dapat meningkatkan jumlah harta tetap pada 
koperasi, untuk menghindari insolvabel pada 
rasio harta tetap terhadap hutang jangka 
panjang. 
2. KUD Manunggal Abadi menentukan tempo 
pembayaran piutang barang maupun uang 
yang disediakan bagi anggota agar dapat 
menjamin pembayaran kewajiban. KUD 
Manunggal Abadi tidak hanya bergantung 
kepada piutang barang dan uang dalam 
meningkatkan harta lancar namun tetap 
menyediakan kas agar dapat menjamin pem-
bayaran kewajiban.  
3. KUD Manunggal Abadi disarankan dapat 
meningkatkan penguatan modal sendiri yang 
berasal dari simpanan pokok, simpanan wa-
jib, cadangan, donasi, SHU tahun berjalan, 
dan SHU yang tidak dibagi sebaiknya 
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Lampiran 1. Rastio Rentabilitas: yaitu Rasio SHU atas Pendapatan, SHU atas Aktiva dan SHU atas 
Kekayaan Bersih KUD Manunggal Abadi di Desa Tapung Lestari Kecamatan Tapung 
Hilir Kabupaten Kampar, 2013 





























































      0,40 0,06 0,53 
 
 
Lampiran 2. Rasio Solvabilitas: yaitu Rasio Hutang Atas Harta dan Rasio Hutang atas Modal KUD 
Manunggal Abadi di Desa Tapung Lestari Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar 
Periode 2008-2012 
No Tahun Hutang (Rp) Kekayaan bersih 
harta (Rp) 








































     8,17 0,88 
 
 
Lampiran 3. Rasio Likuiditas: yaitu Rasio Lancar, Quik Ratio, Perputaran Piutang dan Perputaran 
Modal KUD Manunggal Abadi di Desa Tapung Lestari  Kecamatan Tapung Hilir 






























































         
 
Sambungan Lampiran 
Rasio lancar (Rasio 
harta lancar 
atas hutang lancar) 
Quik ratio (Rasio aktiva 
lancar – persediaan hutang 
lancar) 
Perputara piutang (Ratio 
total piutang atas rata-
rata piutang) 
Perputaran modal 































Lampiran 4. Rasio Harga Pokok Penjualan) Atas Penjualan Rasio Harga Pokok Penjualan dan Beban 
Operasi Atas Penjualan KUD Manunggal Abadi Desa Tapung Lestari Periode 2008-
2012 















































  59,37 
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